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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan multi 
representasi matematis mahamahasiswa ditinjau dari kemampuan awal matematis 
mahamahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah mahamahasiswa semester III Pendidikan Matematika 
UMT. Sampel diambil dengan teknik norm referenced evaluation yaitu mahasiswa di 
semester III-A3 yang memiliki kemampuan awal matematisnya tinggi, sedang dan 
rendah. Instrumen yang digunakan meliputi tes kemampuan awal matematis, tes 
multi representasi dan pedoman wawancara. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
mahamahasiswa yang memiliki kemampuan awal matematisnya tinggi mampu 
menyajikan solusi dengan representasi verbal, simbolik dan visual (grafik). Pada 
mahamahasiswa yang memiliki kemampuan awal matematisnya sedang mampu 
menyajikan solusi dengan representasi verbal dan simbolik, sedangkan 
mahamahasiswa yang memiliki kemampuan awal matematisnya rendah hanya 
mampu menuliskan interprestasi dari suatu representasi namun tidak memahami 
representasi simbolik dan visual (grafik). 
Kata kunci: Kemampuan Multi Representasi, Kemampuan Awal Matematis 
 
A. Pendahuluan 
Matematika mempunyai peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu 
materi yang bermanfaat yaitu materi aljabar. Pada tingkat menengah pemberian materi 
aljabar bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat berpikir logis, analistis, 
sistematis, kritis dan kreatif. Penyampaian konsep aljabar dalam pembelajaran 
matematika pada umumnya hanya bersifat sebagai penyampaian informasi, tanpa 
banyak melibatkan peserta didik untuk dapat membangun sendiri pemahamannya. 
Pada umumnya guru memperkenalkan konsep aljabar berupa bentuk dan rumus yang 
dilanjutkan dengan penyampaian pendemonstrasian penyelesaian 
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soal. Hal ini akan menyebabkan rendahnya kemampuan peserta didik dalam pengerjaan 
permasalahan aljabar yang dikaitkan dengan persoalan kontekstual. 
Representasi merupakan ungkapan-ungkapan dari gagasan-gagasan atau ide-ide 
matematika yang ditampilkan peserta didik dalam upayanya untuk mencari suatu solusi 
dari masalah yang sedang dihadapinya (NCTM, 2013). Representasi dapat berupa 
tabel, grafik, foto, gambar, atau persamaan. Selain itu representasi juga berperan dalam 
proses penyelesaian masalah matematis (Kartini, 2009). Hal ini, sangat memungkinkan 
bagi peserta didik untuk mencoba berbagai representasi sebagai wujud dari strategi-
strateginya dalam menyelesaikan suatu masalah matematis. Penggunaan representasi 
yang beragam dalam menyelesaikan suatu soal disebut multi representasi (Darmastini 
& Rosyidi, 2014, h.57).  
Menurut Ainsworth (2010) ada tiga fungsi utama dari multi representasi, yaitu 
sebagai pelengkap dalam proses kognitif, membantu membatasi kemungkinan 
kesalahan interpretasi lain, dan membangun pemahaman konsep dengan lebih 
mendalam. Selain tiga fungsi utama di atas, multi representasi juga berfungsi untuk 
menggali perbedaan-perbedaan dalam suatu informasi yang dinyatakan oleh masing-
masing interpretasi. Multi representasi cenderung digunakan untuk saling melengkapi 
dimana representasi tunggal tidak memandai untuk memuat semua informasi yang 
disampaikan. Setidaknya ada lima alasan penting mengapa multi representasi sangat 
baik untukdigunakan dalam pembelajaran matematika, yaitu: 1) Pembelajaran multi 
representasi membantu pembelajar yang memiliki latar belakang kecerdasan yang 
berbeda. 2) Kuantitas dan konsep-konsep yang bersifat fisik seringkali dapat 
divisualisasikan dan dipahami lebih baik dengan menggunakan representasi. 3) 
Membantu mengonstruksikan representasi lain yang lebih abstrak. 4) Penalaran 
kualitatif seringkali terbantu dengan menggunakan representasi kongkret. 5) 
Representasi matematik yang abstrak dapat digunakan untuk penalaran kuantitatif 
dimana representasi matematik dapat digunakan untuk mencari jawaban kuantitatif 
terhadap soal (Irwandani, h. 2).  
Model multi representasi matematika yang digunakan dalam pembelajaran, selain 
berperan sebagai alat bantu pemahaman, juga berkaitan dengan kemampuan dan 
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kesiapan seseorang. Pada tahap yang lebih tinggi, dimana kemampuan dan kesiapan 
mahasiswa dalam mempelajari matematika telah berada pada tingkat tertentu, 
mahasiswa tidak lagi memerlukan bantuan sajian model konkrit, tetapi dapat berupa 
representasi matematika yang lain, seperti: grafik, simbol, tabel ataupun berupa 
deskripsi verbal dengan permodelannya. 
Faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan matematika adalah kemampuan 
awal matematis mahasiswa. Kemampuan awal mahasiswa memiliki peranan yang 
sangat penting dalam belajar matematika, karena terdapat keterkaitan antara materi 
yang satu dengan materi yang lainnya.Sehingga cepat lambatnya mahasiswa dalam 
menguasai materi dipengaruhi oleh tingkat kemampuan awal. Mahasiswa yang 
memiliki kemampuan awal tinggi dan sedang mungkin tidak mengalami kesulitan 
dalam memahami materi sehingga memiliki prestasi belajar matematika yang lebih 
baik. Tetapi bagi mahasiswa yang memiliki kemampuan awal rendah mungkin 
mengalami banyak kesulitan dalam memahami materi sehingga mengakibatkan 
rendahnya prestasi belajar matematika mahasiswa. 
Hal tersebut berkemungkinan terdapat adanya perbedaan strategi-strategi yang 
digunakan oleh mahasiswa dalam cara penyelesaian masalah. Pentingnya multi 
representasi dalam menyelesaikan pemecahan masalah matematika hendaknya 
diwujudkan dalam suatu pembelajaran, untuk itu sebelum mewujudkan suatu 
pembelajaran yang menggunakan multi representasi mahasiswa maka sangat perlu 
dilakukan suatu identifikasi awal bagaimana multi representasi mahasiswa jika ditinjau 
dari kemampuan awal matematis agar dapat terwujud pembelajaran yang baik. 
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kemampuan multi representasi matematis mahasiswa yang memiliki 
kemampuan awal matematis tinggi? 
2. Bagaimana kemampuan multi representasi matematis mahasiswa yang memiliki 
kemampuan awal matematis  sedang? 
3. Bagaimana kemampuan multi representasi matematis mahasiswa yang memiliki 
kemampuan awal matematis  rendah? 
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B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis metode penelitian 
kualitatif deskriptif yang ditujukan untuk mendeskripsikan kemampuan multi 
representasi matematis mahasiswa berdasarkan kemampuan awal matematis. Prosedur 
penelitian yang digunakan peneliti terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, tahap 
pelaksanaan, tahap analisis data, dan pembuatan laporan. 
1. Tahap perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun instrumen tes kemampuan awal matematis untuk mengetahui 
kemampuan awal matematis mahasiswa. 
b. Menyusun instrumen tes kemampuan multi representasi matematis dan 
pedoman wawancara berdasarkan indikator kemampuan multi representasi 
matematis. 
c. Melakukan validasi instrumen tes kemampuan awal matematis dan tes multi 
representasi matematis.  
d. Menganalisis hasil validasi instrumen tes kemampuan awal matematis dan tes 
kemampuan multi representasi matematis kemudian merevisi instrumen jika 
kurang layak. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan dalam tahap pelaksanaan meliputi: 
a. Memberikan tes kemampuan awal matematis kepada mahasiswa semester III-
A3 yang berjumlah 25 orang dan kemudian menganalisis hasil tes. 
b. Memilih subjek penelitian berdasarkan hasil tes kemampuan awal matematis. 
Pada hasil tes kemampuan awal matematis tersebut diambil dua siswa yang 
berkemampuan awal matematis tinggi, dua siswa yang berkemampuan awal 
matematis sedang dan dua siswa yang berkemampuan awal matematis rendah 
dalam menjawab seluruh butir soal. 
c. Memberikan soal yang berbentuk multi representasi matematis  dan wawancara 
kepada subjek penelitian serta menganalisis hasil tes dan wawancara tersebut. 
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3. Tahap Analisis Data 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi : 
a. Melakukan analisis data yang telah didapatkan pada tahap pelaksanaan (hasil 
tes dan wawancara).  
b. Menarik kesimpulan atau verifikasi 
4. Pembuatan Laporan 
Pada tahap ini peneliti membuat laporan dari hasil penelitian yang didapatkan di 
lapangan. 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain Kata-kata dan tindakan 
orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif. Sumber data utama dicatat melaui catatan tertulis atau melalui 
perekaman video/ audio tapes. 
Jenis data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi  dua, yaitu data primer dan 
data skunder. 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang didapatkan dari hasil tes dan wawancara dengan 
informan yang sesuai dengan fokus masalah yaitu siswa yang melakukan tes dan 
wawancara. 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data-data yang diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti, 
tapi telah berjenjang melalui sumber tangan kedua atau ketiga. Data-data yang sudah 
tersedia di tempat yang akan diteliti, seperti foto-foto, gambar-gambar ataupun 
dokumentasi. Data sekunder dalam penelitian ini adalah foto-foto ketika wawancara 
dan pelaksanaan tes. 
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik: 
1. Observasi 
Dalam penelitian ini, yang diobservasi adalah kemampuan multi representasi 
matematis mahasiswa berdasarkan kemampuan awal matematis tinggi, sedang dan 
rendah serta banyaknya jawaban benar dalam menyelesaikan tes. 
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2. Wawancara 
Wawancara yang dilakukan berupa pertanyaan-pertanyaan yang meliputi 
kemampuan multi representasi matematis mahasiswa dalam menyelesaikan tes 
berdasarkan indikator kemampuan multi representasi matematika. 
3. Studi Dokumen 
Dalam penelitian ini, studi dokumen yang digunakan berbentuk tulisan yang 
merupakan hasil tes mahasiswa dalam menjawab soal yang berbentuk tes kemampuan 
multi representasi matematis dan kemampuan awal matematis untuk menentukan 
subjek penelitian. Tes tertulis merupakan bagian dari bentuk pelaksanaan sebuah tes. 
Tes tertulis adalah tes dimana soal dan jawaban siswa dalam bentuk tulisan. Dalam 
pelaksanaannya, tes tertulis lebih menekankan pada penggunaan kertas dan pensil 
sebagai instrumen utamanya, sehingga tes mengerjakan soal atau jawaban ujian pada 
kertas ujian secara tertulis. 
Data-data yang diperoleh dianalisis dengan langkah-langkah berikut: 
1. Reduksi data 
Mereduksi data berarti merangkum. Memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 
Jadi pada tahap ini peneliti merangkum data yang diperoleh dari wawancara, dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam 
penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk beberapa uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori dan flowchart. Diantaranya dengan 
memaparkan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi serta 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.  
3. Kesimpulan Data  
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 
(1984) adalah langkah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan yang 
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diharapkan merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 
dapat berupa diskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas (Sugiyono, 2012, h. 252). 
C. Hasil dan Pembahasan 
Temuan hasil penelitian diperoleh dari analisis jawaban berdasarkan indikator dari 
kemampuan multi represesntasi matematis mahasiswa, penjabarannya sebagai berikut. 
1. Kemampuan Multi Representasi Matematis secara Tulisan 
Semua subjek penelitian, baik subjek dengan kemampuan awal matematis tinggi, 
sedang maupun rendah dalam mengubah fenomena matematis yang diberikan ke 
representasi verbal, simbolik atau representasi visual terdapat perbedaan dalam 
menyajikan bentuk representasi, hanya yang memiliki kemampuan awal matemastis 
tinggi yang mampu mengubah fenomena matematis ke dalam representasi verbal, 
simbolik dan visual (grafik) selain itu hanya mampu mengubah fenomena matematis 
ke dalam representasi verbal dan simbolik saja. 
Subjek berdasarkan kemampuan awal matematis tinggi pada soal nomor 1 dan 2 
dalam mengubah fenomena matematis ke dalam bentuk representasi verbal, simbolik 
dan visual (grafik) mampu membuat interpretasi fenomena matematis menjadi 
representasi simbolik dan representasi visual, itu artinya kemampuan awal matematis 
tinggi mampu memahami dan mengenal bentuk representasi lain dalam mencari solusi 
matematika, sehingga mampu mengubah fenomena matematis ke bentuk representasi 
yang beragam dengan sangat baik dan grafik yang dibuatnya terlihat rapih dan mudah 
dipahami. Dari hasil wawancara, kemampuan awal matematis tinggi mampu 
mengintrepretasikan fenomena matematis ke dalam representasi verbal, simbolik dan 
visual (grafik) dengan baik dan benar. 
Subjek berdasarkan kemampuan awal matematis sedang pada soal nomor 1 dan 2 
dalam mengubah fenomena matematis ke dalam bentuk representasi verbal, simbolik 
dan visual (grafik) mampu membuat interpretasi fenomena matematis menjadi 
representasi simbolik, itu artinya kemampuan awal matematis sedang mampu 
memahami  dan mengenal bentuk representasi lain dalam mencari solusi matematika, 
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sehingga mampu mengubah fenomena matematis ke bentuk representasi yang beragam 
dengan cukup baik meskipun belum mampu membuat representasi visual (grafik). Dari 
hasi1 wawancara, hal ini disebabkan karena lebih mudah membuat representasi 
simbolik daripada menggambar grafik dan kemampuan awal matematis sedang mampu 
mengintrepretasikan fenomena matematis ke dalam representasi verbal dan simbolik 
dengan baik dan benar. 
Subjek berdasarkan kemampuan awal matematis rendah pada soal nomor 1dan 2 
dalam mengubah fenomena matematis ke dalam bentuk representasi verbal, simbolik 
dan visual (grafik) belum mampu membuat interpretasi fenomena matematis menjadi 
representasi simbolik, itu artinya kemampuan awal matematis rendah belum mampu 
memahami dan mengenal bentuk representasi lain dalam mencari  solusi  
matematika,·sehingga  belum  mampu  mengubah fenomena matematis ke bentuk 
representasi yang bergam. Dari hasil wawancara, hal  ini  disebabkan karena lebih 
mudah membuat representasi simbolik (grafik) daripada  menggambar grafik namun 
masih  belum  paham  dengan  operasi  bentuk  aljabar  dan kurang konsentrasi serta 
kemampuan awal matematis rendah belum mampu mengintrepretasikan fenomena 
matematis ke dalam representasi verbal denganbaik. 
Secara keseluruhan  untuk  semua subjek  penelitian,  baik subjek berdasarkan 
kemampuan  awal matematis tedapat perbedaan dalam menginterpretasikan fenomena 
matematis ke da1am bentuk representasi visual (grafik). Pembedanya adalah jika 
didukung dengan ketelitian dan konsentrasi pasti hasil yang dipilihakan sesuai dengan 
permasalahan matematika yang diberikan. 
2. Kemampuan Multi Representasi Matematis secara Lisan 
Semua subjek penelitian, baik subjek dengan kemampuan awal matematis tinggi, 
sedang dan rendah dalam mengubah fenomena matematis yang diberikan ke 
representasi verbal atau representasi simbolik maupun visual menggunakanbahasa 
yang terstruktur, sistematis dan mudah dipahami. 
Subjek berdasarkan kemampuan awal matematis tinggi memberikan solusi yang 
lengkap dan representasi yang beragam, benar dan sesuai dengan permasalahan 
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matematika yang diberikan. Selain itu penjelasannya lebih terstruktur, sistematis dan 
mudah dipahami. 
Subjek berdasarkan kemampuan awal matematis sedang memberikan solusi benar 
dan sesuai dengan permasalahan matematika yang diberikan. Selain itu penjelasannya 
terstruktur, sistematis dan mudah dipahami. 
Subjek berdasarkan kemampuan awal matematis rendah memherikan so1usi tidak 
lengkap dan belum sesuai dengan permasalahan matematika yang diberikan selain itu 
penjelasannya lebih ambigu dan sulit dipahami. 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan berikut: 
1. Subyek berdasarkan kemampuan awal matematis tinggi yaitu : mampu menyajikan 
situasi masalah berdasarkan data atau representasi yang diberikan dan menuliskan 
interpretasi dari suatu representasi dengan tepat tanpa mengalami kesulitan, 
terlihat sangat fokus dan tenang, mengenal dan memahami situasi masalah 
berdasarkan data atau representasi yang diberikan dan menuliskan interpretasi dari 
suatu representasi untuk menyelesaikan masalah dengan baik dan benar, mampu 
menyajikan persamaan atau model matematis dari fenomena matematis yang 
diberikan dan melibatkan ekspresi matematis untuk menyelesaikan masalah 
dengan tepat tanpa mengalami kesulitan, terlihat sangat fokus dan tenang, 
mengenal dan memahami bentuk persamaan atau model matematis dari fenomena 
matematis yang diberikan dan melibatkan ekspresi matematis untuk 
menyelesaikan masalah dengan baik dan benar, mampu menyajikan kembali data 
atau informasi dari suatu representasi ke representasi visual (grafik) dengan rapih 
dan mudah dipahami serta menggunakannya untuk menyelesaikan masalah 
dengan tepat tanpa mengalami kesulitan, terlihat sangat fokus dan tenang, 
mengenal dan memahami dengan rapih dan mudah dipahami serta 
menggunakannya untuk menyelesaikan masalah dengan baik dan benar. 
2. Subyek berdasarkan kemampuan awal matematis sedang  yaitu : mampu 
menyajikan situasi masalah berdasarkan data atau representasi yang diberikan 
Analisis Kemampuan Multi Representasi Matematis 
Halaman 10 dari 160 
 
dengan terlihat fokus dan tenang namun belum menuliskan interpretasi dari suatu 
representasi, mengenal dan memahami situasi masalah berdasarkan data atau 
representasi yang diberikan untuk menyelesaikan masalah dengan baik dan benar 
namun belum menuliskan interpretasi dari suatu representasi, mampu menyajikan 
persamaan atau model matematis dari fenomena matematis yang diberikan dan 
melibatkan ekspresi matematis untuk menyelesaikan masalah dengan tepat, 
terlihat fokus dan tenang, mengenal dan memahami bentuk persamaan atau model 
matematis dari fenomena matematis yang diberikan dan melibatkan ekspresi 
matematis untuk menyelesaikan masalah dengan baik dan benar, tidak mampu 
menyajikan kembali dan tidak menggunakan data atau informasi dari suatu 
representasi ke representasi visual (grafik) untuk menyelesaikan masalah dengan 
baik,  fokus dan cukup tenang, mengenal namun belum memahami dalam 
menyajikan kembali data atau informasi dari suatu representasi ke representasi 
visual (grafik) dan menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. 
3. Subyek berdasarkan kemampuan awal matematis rendah yaitu : belum mampu 
membuat situasi masalah berdasarkan data atau representasi yang diberikan namun 
mampu menuliskan interpretasi dari suatu representasi, mengenal namun tidak 
memahami situasi masalah berdasarkan data atau representasi yang diberikan 
namun mampu menuliskan interpretasi dari suatu representasi karena kurang focus 
dan gelisah pada saat mengerjakannya, belum mampu menyajikan persamaan atau 
model matematis dari fenomena matematis yang diberikan dan melibatkan 
ekspresi matematis untuk menyelesaikan masalah tidak sesuai, kurang fokus dan 
gelisah, mengenal namun tidak memahami persamaan atau model matematis dari 
fenomena matematis yang diberikan dan melibatkan ekspresi matematis untuk 
menyelesaikan masalah, tidak mampu menyajikan kembali dan tidak 
menggunakan data atau informasi dari suatu representasi ke representasi visual 
(grafik) untuk menyelesaikan masalah serta kurang focus, selalu menoleh ketika 
terdengar suara gaduh dan gelisah kurang memahami konsep. 
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